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ABSTRAK 

Bride Trafficking merupakan salah satu bentuk perdagangan manusia yang 

menyasar kebanyakan perempuan untuk diperjualbelikan sebagai pengantin. Di 

Asia Tenggara, Vietnam menjadi salah satu negara yang paling terdampak oleh 

praktik perdagangan pengantin, di mana banyak wanita dijadikan korban untuk 

pernikahan paksa di negara tetangga, terutama Tiongkok. Tingginya angka 

permintaan istri pada perempuan Vietnam disebabkan oleh adanya kemudahan 

akses dan kondisi geografis yang cukup strategis yakni berada di perbatasan 

Vietnam-China. Selain itu faktor-faktor lainnya seperti, , kemiskinan, kurangnya 

pendidikan dan akses pekerjaan yang memadai, adanya ketidaksetaran gender 

dalam masyarakat, adanya sindikat atau jaringan perdagangan manusia yang 

terstruktur, serta kurangnya perlindungan hukum oleh pemerintah.  Penelitian ini 

akan menganalisis bagaimana fenomena bride trafficking perempuan Vietnam ke 

Tiongkok telah mengalami proses konstruksi politik yang menjadikannya sebagai 

ancaman eksistensial terhadap keamanan manusia yang disekuritisasi oleh 

Pemerintah Vietnam dengan menggunakan teori sekuritisasi Barry Buzan melalui 6 

elemen tahapan yakni securitizing actor, speech act, existential threat, referent 

object, extraordinary measure, dan audiens. 

  

Kata kunci: Bride Trafficking, Pemerintah Vietnam, Tiongkok, Sekuritisasi, 

Perempuan 
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